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KATA PENGANTAR 

 

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang, yang memberikan 

Rahmat dan Petunjuknya. Kami diberi kekuatan  untuk menyusun Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKjIP) Tahun 2016. Tujuan disusunnya Laporan Kinerja Dinas Kesehatan 

Kabupaten Kediri adalah sebagai perwujudan pertanggungjawaban atas kinerja 

pencapaian visi dan misi yang diemban Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri Pada Tahun 

Anggran 2016. Laporan Kinerja disusun sesuai dengan ketentuan dalam Instruksi Presiden 

Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas  Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja 

dan Reviu Laporan Kinerja.  

Secara eksternal, Laporan Kinerja merupakan alat kendali, alat penilai kerja 

secara kuantitatif dan sebagai wujud tranparansi pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas 

Kesehatan Kabupaten Kediri dalam rangka menuju terwujudnya good governance. 

Sedangkan secara internal, Laporan Kinerja merupakan salah satu alat evaluasi untuk 

memacu peningkatan kinerja setiap unit yang ada di lingkungan Dinas Kesehatan 

Kabupaten Kediri. 

Laporan Kinerja  Kesehatan Kabupaten Kediri ini disajikan dalam bentuk cetakan, 

dan softcopy serta juga dapat diunduh di website dinkes.kedirikab.go.id sehingga 

memudahkan para pengguna (masyarakat) untuk mendapatkan publikasi ini. 

 

 

http://www.dinkes.kedirikab.go.id/
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Akhirnya penyusunan Laporan Kinerja ini diharapkan dapat memberikan  evaluasi 

dan manfaat bagi peningkatan pembangunan kesehatan di Kabupaten Kediri . 

 

 

 Kepala Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kediri 

 
 
 
 

dr. ADI LAKSONO, MMRS 
Pembina Utama Muda 

NIP. 19621112 198903 1 017 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam upaya penyelenggaraan pemerintahan  yang bersih dan akuntabel 

sebagaimana diamanatkan dalam Ketetapan MPR No. XI/MPR/1998 dan Undang-

Undang No. 28 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas 

KKN. Berkaitan dengan  hal tersebut, Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri  menyusun 

Perencanaan Strategik untuk masa lima tahun dari tahun 2016 s/d 2021. Perencanaan 

Strategik Dinas Kesehatan disusun sesuai dengan kebutuhan  Dinas Kesehatan 

dengan menampung sebanyak–banyaknya aspirasi masyarakat serta mengacu pada 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana Kerja 

Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Kediri,  serta indikator-indikator 

penunjangnya. 

Mengenai asas akuntabilitas, Undang-undang tersebut menyebutkan bahwa 

asas akuntabilitas adalah asas yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil 

akhir dari kegiatan penyelenggaraan negara harus dapat dipertanggungjawabkan 

kepada masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Laporan Kinerja Dinas Kesehatan Tahun 2017 merupakan laporan 

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten selama 

Tahun 2017 kepada Bupati. Laporan akuntabilitas ini disusun dalam rangka 

pelaksanaan Tap MPR Nomor : XI/MPR/1998 dan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

1999 tersebut di atas.  

Penyusunan Laporan Kinerja mengacu pada Instruksi Presiden Nomr 29 

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP). Instansi 

sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Negara mulai eselon II wajib memberikan 

laporan Akuntabilitas Kinerjanya. 
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Adapun secara teknis penyusunannya berpedoman pada Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Reviu 

atas Laporan Kinerja. 

 

B. MAKSUD DAN TUJUAN 

Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri ini 

dimaksudakan sebagai wujud pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi selama tahun 2017. Adapun tujuannya adalah :  

a. Memberikan informasi mengenai Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten selama 

tahun 2017. 

b. Sebagai bahan evaluasi kinerja  serta masukan dalam perencanaan program di 

Dinas Kesehatan Kabupaten untuk kemudian diharapkan adanya perbaikan 

kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten yang lebih baik di masa mendatang 

c. Menjadikan Dinas Kesehatan Kabupaten yang akuntabel sehingga dapat beerja 

secara efisien, efektif dan representatif serta dapat mengakomodir aspirasi 

masyarakat dan lingkungan 

d.  Terpeliharanya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah khususnya Dnas 

Kesehatan Kabupaten. 

 

C. GAMBARAN UMUM 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 45 tahun 2016, 

Kedudukan, Susunan Organisasi, uraian tugas, fungsi dan Tata Kerja Dinas 

Kesehatan Kabupaten Kediri dipimpin oleh Kepala Dinas yang dibantu oleh 1 (satu) 

Sekretaris dan 4 (empat) Kepala Bidang terdiri atas : 

1. Bidang Kesehatan Masyarakat 

2. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

3. Bidang Pelayanan Kesehatan 

4. Bidang Sumber Daya Kesehatan 

Setiap Kepala Bidang membawahi 3 (tiga) Kepala Seksi sesuai bidangnya. 

Sedangkan Sekretaris dibantu 3 (tiga) Kepala Sub Bagian yaitu Sub Bagian 
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Penyusunan Program; Sub Bagian Keuangan, serta Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian. 

Sedangkan tugas pokok dan fungsi Dinas Kesehatan menurut Peraturan 

Bupati Nomor: 45 Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, uraian tugas 

dan fungsi serta tata kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri. Penjabaran Tugas dan 

Fungsi Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan 

urusan pemerintahan daerah di bidang kesehatan berdasarkan atas otonomi dan 

tugas pembantuan dan menyelenggarakan fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis pembangunan bidang kesehatan;  

b. Penyusunan perencanaan program dan anggaran dibidang kesehatan; 

c. Pelaksanaan pelayanan di bidang kesehatan 

d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan pelayanan dibidang 

kesehatan 

e. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan pelayanaan di bidang kesehatan 

f. Pembinaan UPTD 

g. Pelaksanaan administrasi di bidang pelayanan kesehatan 

h. Penyusunan dan perumusan laporan kinerja secara periodik kepada Bupati 

i. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan peraturan 

perundang – undangan. 

 

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi tersebut Dinas Kesehatan Kabupaten 

Kediri mempunyai struktur organisasi yang terdiri atas : 

 Kepala Dinas 

 Sekretaris  

 Bidang Kesehatan Masyarakat 

 Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

 Bidang Pelayanan Kesehatan 

 Bidang Sumber Daya Kesehatan 

 Kelompok Jabatan Fungsional 

 Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
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Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri Tahun 2017 

didasarkan pada tugas pokok dan fungsinya yang terdiri dari program-program 

kesehatan seperti tercantum dalam Dokumen Perubahan Anggaran (DPA) Tahun 

2017 yang meliputi 25 program dengan 114 kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Sekretariat dan Bidang 

 

D. DASAR HUKUM 

Sebagai Dasar Hukum penyusunan Laporan Kinerja adalah : 

1. Pasal 4 ayat 1 Undang-Undang Dasar 45 

2. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor 

XI/MPR/1998 Tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, 

Kolusi, dan Nepotisme. 

3. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999  Tentang Penyelenggaraan Negara yang 

Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme. 

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Lembaga 

Administrasi Negara. 

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1999 Tentang 

Pengangkatan Ketua Lembaga Administrasi Negara. 

6. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1998 Tentang 

Penyelenggaraan Pendayagunaan Aparatur Negara. 

7. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 Tentang sistem 

Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP). 

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 29 Tahun 2010. 

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja, dan Reviu Atas Laporan Kinerja. 

 

E. SISTEMATIKA 

Sistematika penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah didasarkan atas 

ketentuan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nmor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian 
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Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Reviu Atas  Laporan Kinerja dengan susunan sebagai 

berikut : 

Executive Summary (Ikhtisar Eksekutif) 

Bab I : Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

B. Maksud dan Tujuan 

C. Gambaran Umum 

D. Dasar Hukum 

E. Sistematika  

Bab II : Perencanaan dan Perjanjian Kinerja 

A. Rencana Strategis 

Visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan dan program  

B. Perjanjian Kinerja (PK) dan Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Bab III : Akuntabilitas Kinerja 

A. Pengukuran Kinerja 

B. Capaian Kinerja Organisasi 

C. Realisasi Anggaran 

Bab IV : Penutup 

Kesimpulan 

Lampiran-Lampiran : 

Rencana Starategis Tahun 2017 

Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Perjanjian Kinerja Tahun 2018 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) / Renja Tahun 2018 

Pengukuran Kinerja (PK) Tahun 2017 
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BAB II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

Rencana Strategik dan Rencana Kerja Dinas Kesehatan Tahun 2015 disusun 

berdasarkan tugas pokok dan fungsi Dinas Kesehatan. Masing-masing tugas dan fungsi ini 

dijabarkan lebih lanjut melalui program Sekretariat, Bidang, Sub Bagian/Seksi dan 

Fungsional. Penjabaran tugas pokok dan fungsi Dinas Kesehatan didasarkan pada kondisi 

strategik,  isu global serta perkembangan terkini serta adanya visi, misi, tujuan dan 

sasaran yang ingin dicapai. Dalam menyusun rencana kerja tahunan Dinas Kesehatan  

juga memperhatikan Lingkungan Internal (Kekuatan dan Kelemahan) serta Lingkungan 

Eksternal (Peluang dan Tantangan) suatu organisasi. Sehingga Rencana Kerja Tahunan 

dapat tersusun secara realistis  dengan mengantisipasi perkembangan masa depan. 

 

A. RENCANA STRATEGIS  

1. Visi 

 Untuk mendukung pembangunan daerah, Dinas Kesehatan sebagai 

leading sektor pembangunan bidang kesehatan harus mendukung visi Bupati 

kediri yaitu “Terwujudnya Ketahanan Pangan bagi Masyarakat Kabupaten 

Kediri yang Religius, Cerdas, Sehat, Sejahtera, Kreatif dan Berkeadilan yang 

didukung oleh Aparatur Pemerintah yang Profesional“ 

maka rumusan misi pembangunan Kabupaten Kediri Tahun 2016-2021 

sebagai pemersatu gerak ,langkah dan tindakan nyata bagi segenap komponen 

untuk mengarah pada pencapaian kondisi akhir sebanyak 15 misi yaitu : 

1. Melaksanakan ajaran agama dan/atau kepercayaan dalam kehidupan 

bermasyarakat yang penuh toleransi, tenggang rasa, dan harmoni. 

2. Mempercepat pembangunan disektor pertanian, peternakan, perikanan, dan 

perkebunan untuk memperkuat kemandirian masyarakat menuju swasembada 

pangan. 
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3. Meninngkatkan kesejahteraan masyarakat yang ditandai dengan terpenuhinya 

kebutuhan pangan, sandang, dan papan dalam lingkungan masyarakat yang 

tertib dan aman. 

4. Menumbuhkembangkan layanan pendidikan murah (terjangkau) dan 

berkualitas  pada semua jenis , jenjang, dan jalur pendidikan. 

5. Mewujudkan masyarakat yang mandiri dan berkeadilan di bidang kesehatan. 

6. Menumbuhkembangkan kreativitas, produktivitas, dan pendapat masyarakat 

melalui kabijakan ekonomi kerakyatan dengan memajukan industri menengah, 

kecil dan mikro 

7. Melanjutkan pembangunan kepariwisataan dan kebudayaan sebagai upaya 

meningkatkan ekonomi masyarakat dan melestarikan budaya daerah 

8. Mengembangkan koperasi sebagai salah satu soko guru pembangunan 

ekonomi kerakyatan. 

9. Mengoptimalkan pelayanan perizinan bagi kepentingan kehidupan 

masyarakat, terutama dalam  menggiatkan  investasi dan dunia sehat. 

10. Memantapkan pembangunan kependudukan, yang meliputi ketertiban sistem 

pendapatan dan pemberdayaan warga masyarakat  terutama di wilayah 

perdesaan, khususnya  kaum perempuan 

11. Mewujudkan Aparatur  pemerintah yang profesional dan melanjutkan 

reformasi birokrasi. 

12. Membangun  infrastruktur penunjang pembangunan di berbagai bidang. 

13. Membangun dan mengembangkan jaringan sistem  informasi dan komunikasi. 

14. Meningkatkan pebangunan lingkungan hdup  yang sehat, serasi dan 

seimbang. 

15. Pembangunan sektor  ketenagakerjaan untuk kesejahteraan  masyarakat   

Dinas Kesehatan mempunyai kontribusi dalam pembangunan, terutama 

dalam Mewujudkan masyarakat yang mandiri dan berkeadilan di bidang 

kesehatan. 

 

2. Tujuan 

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka 

waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun. Penetapan tujuan pada  umumnya 
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didasarkan kepada faktor-faktor kunci keberhasilan yang ditetapkan dalam 

mendukung pembangunan bidang kesehatan. Tujuan dari pembangunan bidang 

kesehatan adalah “Meningkatkan Pelayanan Bidang Kesehatan yang Berkualitas 

Merata dan Terjangkau Bagi seluruh Masyarakat” 

Dari tujuan tersebut terdapat dua indikator tujuan yaitu 1). Menurunkan 

angka kematian ibu; 2). Menurunkan angka kematian Bayi. 

 

3. Sasaran  

Sasaran strategis Dinas kesehatan adalah Meningkatnya akses dan 

kualitas pelayanan kesehatan. Dengan indikator sasaran : 

1. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

2. Persentase Keluarga Sehat 

 

Tabel : 2.1 Tujuan, Indikator Tujuan, Sasaran, Indikator Sasaran 

Tujuan Indikator Tujuan Sasaran Indikator Sasaran 

1 Meningkatkan 
Pelayanan Bidang 
Kesehatan yang 
Berkualitas Merata 
dan Terjangkau 
Bagi seluruh 
Masyarakat 

1. Angka 
Kematian Ibu 

1. Meningkatnya 
akses dan kualitas 
pelayanan 
kesehatan 

1. Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat 
(IKM) 

  2. Angka 
Kematian Bayi 

  2. Presentase 
Keluarga 
Sehat 

 

4. Strategi dan Arah Kebijakan 

Untuk merealisasikan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan untuk 

tahun 2017, maka ditempuh melalui Kebijakan, Program dan Kegiatan yang 

direncanakan. 

Adapun strategi yang direncanakan tahun 2018-2021 adalah :  

1. Meningkatkan jumlah dan jenis tenaga kesehatan yang sesuai Kompetensinya 

2. Meningkatkan pemenuhan kebutuhan alat kesehatan dan sara prasarana di 

puskesmas sesuai standar 

3. Meningkatkan pembinaan dan pengawasan mutu layanan pada fasilitas 

pelayanan kesehatan 
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4. Meningkatkan peran serta masyarakat serta penyebaran media promosi 

kesehatan 

5. Meningkatkan peran serta lintas sektor dalam upaya mewujudkan keluarga 

sehat 

6. Meningkatkan peran serta masyarakat dan kualitas pelayanan di bidang 

penanggulangan penyakit 

7. Meningkatkan sosialisasi Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) pada 

masyarakat 

8. Meningkatkan kepesertaan mayarakat miskin yang mendapatkan bantuan 

iuran 

Untuk mewujudkan strategi, tersebut disusun arah kebijakan tahun 2017 sebagai 

berikut  : 

1. Meningkatkan penyelenggaraan pelatihan-pelatihan Sumber Daya Manusia 

(SDM) Kesehatan 

2. Melaksanakan rekruitmen tenaga kontrak BLUD non PNS 

3. Mengoptimalkan anggaran pengadaan alat kesehatan dan sarana prasarana 

4. Mendorong fasilitas kesehatan terakreditasi 

5. Mengoptimalkan pembentukan Usaha Kesehatan Berbasis Masyarakat 

(UKBM) 

6. Mengoptimalkan kerja sama lintas sektor dalam upaya mewujudkan keluarga 

sehat 

7. Mengoptimalkan peran lintas sektor dalam rangka penanggulangan penyakit 

8. Meningkatkan kerja sama lintas sektor tentang kepesertaan Jaminan 

Kesehatan Masyarakat (JKN) 

5. Program  

Program yang ditetapkan tahun 2017 sebagai berikut : 

1. Pelayanan administrasi perkantoran 

2. Peningkatan sarana dan prasarana aparatur; 

3. Peningkatan kapasitas sumber daya aparatur; 



Bab  II   : Perencanaan dan Perjanjian Kinerja 

 

LKjIP Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri Tahun 2017  10 
 

4. Peningkatan pengembangan sistim pelaporan capaian kinerja dan keuangan; 

5. Obat dan perbekalan kesehatan 

6. Kesehatan reproduksi remaja 

7. Peingkatan iklim investasi dan realisasi investasi 

8. Upaya kesehatan masyarakat 

9. Pengawasan obat dan makanan 

10. Promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat 

11. Peningkatan dan pemberdayaan masyarakat melalui pkk 

12. Perbaikan gizi masyarakat 

13. Pengembangan lingkungan sehat 

14. Pencegahan dan penanggulangan penyakit menular 

15. Standarisasi pelayanan kesehatan 

16. Pelayanan kesehatan penduduk miskin 

17. Pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana 

puskesmas/pustu dan jaringanya. 

18. Pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana rs/rsj/rs paru-

paru/rs mata 

19. Peningkatan pelayanan kesehatan lansia 

20. Pengawasan dan pengendalian kesehatan makanan 

21. Peningkatan keselamatan ibu melahirkan dan anak 

22. Peningkatan dan pengembangan pendidikan bidang kesehatan 

23. Kesehatan anak usia sekolah 

24. Pengadaan, peningkatan dan pengembangan uji laboratorium kesehatan 

25. Sanitasi total berbasis masyarakat (stbm) 

26. Peningkatan mutu pelayanan kesehatan pada blud 

27. Pembinaan lingkungan sosial 

 

B. PERJANJIAN KINERJA DAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 

Setiap sasaran (ada 18 sasaran pada Renstra) telah ditetapkan sejumlah 

indikator dan untuk memudahkannya disusunlah Indikator Kinerja Utama (IKU). 

Rumusan Indikator utama tersebut tertuang dalam Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 

2017. Perjanjian Kinerja Tahun 2017 berdasarkan Dokumen Perencanaan Anggaran 
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(DPA) Tahun 2017 mendapatkan anggaran sebesar Rp. 258.713.774.814,00,- dalam 

rangka mencapai 8 sasaran strategis, dengan 27 program, 121 kegiatan dan ratusan 

rincian sub kegiatan. Di tengah perjalanan terdapat tambahan anggaran sebesar                  

Rp. 19.526.818.416,71 sehingga total anggaran Kesehatan Tahun 2017 sebesar               

Rp. 278.240.593.230,71 berdasarkan Dokumen Perencanaan Perubahan Anggaran 

(DPPA). 

Perjanjian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri Tahun 2017 dijadikan 

acuan untuk mengukur Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri tahun 2017 dan 

melaporkannya dalam Laporan Kinerja.  Untuk mengetahui indikator kinerja dan 

Indikator Kinerja Utama dan rencana tingkat capaian (target) dapat dilihat pada 

lampiran di bawah ini. 



PENGUKURAN KINERJA 

Target realisasi Target realisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Meningkatkan Pelayanan 

Bidang Kesehatan yang 

Berkualitas, Merata dan 

Terjangkau bagi Seluruh 

Masyarakat

Angka 

Kematian Ibu

Meningkatnya 

akses dan kualitas 

pelayanan 

kesehatan

1. IKM 0 1 PROGRAM 

PELAYANAN 

ADMINISTRASI 

PERKANTORAN (01)

Cakupan pelayanan administrasi 

perkantoran

100% 100% 100% 1.925.440.769     1.822.324.903   

Angka 

Kematian Bayi

2. Persentase 

Keluarga 

Sehat

0 1 0 1 Penyediaan jasa surat 

menyurat (01.01)

Jumlah surat yang dikirim 3000 surat 3000 surat 3000 surat 3000 surat              4.700.000            4.022.950 

0 1 0 2 Jumlah kantor yang terbayarkan 

jasa komunikasi, sumber daya air 

dan listrik dalam satu tahun

3 lokasi 3 lokasi 3 lokasi 3 lokasi          251.100.000        227.447.735 

Frekuensi penyediaan jasa 

komunikasi, sumber daya, air dan 

listrik untuk RS SLG

0 0 12 bulan 12 bulan

0 1 0 6 Penyediaan jasa 

pemeliharaan dan 

perijinan kendaraan 

dinas/operasional 

(01.06)

Jumlah kendaraan dinas dan 

UPTD yang heregistrasi

15 unit 15 unit 15 unit 15 unit            13.500.000          13.449.100 

Jumlah pengelola keuangan yang 

terbayarkan honornya dalam 1 

tahun anggaran

87 orang 87 orang 87 orang 87 orang          312.565.000        299.485.625 

Jumlah penunjang kegiatan di 

sub bag keuangan

7 kegiatan 7 kegiatan 7 kegiatan 7 kegiatan

Jumlah paket sarana kebersihan 

yang diadakan di kantor dinkes 

dan UPTD  yang terbayar dalam 1 

tahun

6 paket 6 paket 6 paket 6 paket          164.033.725        159.832.547 

Jumlah tenaga non PNS di dinas 

dan UPTD yang terbayar dalam 1 

tahun

6 orang  6 orang  6 orang  6 orang  

Frekuensi penyediaan jasa 

kebersihan kantor RS SLG

0 0 12 bulan 12 bulan

0 1 0 9 Pemeliharaan dan 

perbaikan peralatan 

kantor (01.09)

Jumlah sarana yang terpelihara 42 PC, 10 

Laptop, 6 LCD

42 PC, 10 

Laptop, 6 

LCD

42 PC, 10 

Laptop, 6 

LCD

42 PC, 10 

Laptop, 6 

LCD

         121.045.299        121.012.750 

0 1 1 0 Penyediaan ATK (01.10) Jumlah paket belanja ATK di 

dinas dan UPTD dalam 1 tahun

8 paket 8 paket 8 paket 8 paket            60.951.400          57.740.500 

0 1 1 1 Penyediaan Cetakan 

dan penggandaan 

(01.11)

Jumlah paket belanja cetakan 

yang diadakan dalam 1 tahun

2 paket 2 paket 2 paket 2 paket            53.045.000          52.875.000 

0 1 1 2 Jumlah sarana yang diadakan di 

dinas

4 jenis 4 jenis 4 jenis 4 jenis            15.000.000          14.971.700 

Jumlah penyediaan komponen 

instalasi listrik/penerangan 

bangunan kantor untuk RS SLG

0 0 1 tahun 1 tahun

0 1 0 8 Penyediaan jasa 

kebersihan kantor 

(01.08)

Penyediaan komponen 

instalasi 

listrik/penerangan 

bangunan kantor (01.12)

Penyediaan Jasa 

Komunikasi,Sumber 

daya air, Listrik (01.02)

0 1 0 7 Penyediaan jasa 

administrasi keuangan 

(01.07)

Tujuan Indikator 

Tujuan

Sasaran Indikator 

Sasaran

Kode Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program 

(outcome) dan Kegiatan 

(output)

Data Kinerja 

pada Tahun 

Awal 

Tahun 2016 Tahun ke-1  2017
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Target realisasi Target realisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Tujuan Indikator 

Tujuan

Sasaran Indikator 

Sasaran

Kode Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program 

(outcome) dan Kegiatan 

(output)

Data Kinerja 

pada Tahun 

Awal 

Tahun 2016 Tahun ke-1  2017

0 1 1 3 Jumlah peralatan dan 

perlengkapan kantor yang akan 

diadakan/     disediakan

0 0 1 LCD, 2 

printer 

scanner

1 LCD, 2 

printer 

scanner

         257.340.700        248.053.750 

Persentase jumlah penyediaan 

peralatan dan perlengkapan 

kantor untuk RS SLG

0 0 0 0

0 1 1 4 Jumlah audio yang terpelihara di 

kantor dinas

5 unit 5 unit 5 unit 5 unit            14.000.000          13.977.000 

Persentase jumlah penyediaan 

peralatan rumah tangga untuk RS 

SLG

0 0 0 0

0 1 1 5 Penyediaan bahan 

bacaan dan peraturan 

perundang-undangan 

(01.15)

Jumlah koran yang dibeli dinas 

dan UPTD dalam satu tahun

36 exp 36 exp 36 exp 36 exp              5.850.000            5.850.000 

0 1 1 7 Penyediaan makanan 

dan minuman (01.17)

Jumlah tamu yang berkunjung 450 orang 450 orang 500 orang 500 orang            26.250.000          10.781.250 

0 1 1 8 Rapar-rapat koordinasi 

dan konsultasi ke luar 

daerah (01.18)

Jumlah perjalanan dinas luar 

daerah 

350 kali 300 kali 300 kali 300 kali          157.200.000        157.198.159 

0 1 1 9 Penyediaan Jasa 

Pendukung Adm 

Perkantoran (01.19)

Frekuensi honor tenaga 

kearsipan di dinas yang terbayar 

selama satu tahun 

12 kali 12 kali 12 kali 12 kali            46.368.000          41.145.000 

Persentase jumlah penyediaan 

jasa pendukung administrasi 

perkantoran  RS SLG

0 0 0% 0%

0 1 2 0 Rapat- rapat Koordinasi 

dan konsultasi dalam 

daerah (01.20)

Frekuensi rapat-rapat yang 

dilaksanakan dalam 1 tahun

12 kali 0 12 kali 12 kali          119.310.000        104.629.450 

0 1 2 1 Lembur kegiatan 360 jam 360 jam 360 jam 360 jam            59.420.110          55.852.599 

Penggandaan peraturan 

kepegawaian

25,000 lembar 25,000 

lembar

25,000 

lembar

25,000 

lembar
Jumlah perjalanan dinas dalam 

daerah

37OH 37OH 37OH 37OH

Frekuensi pembayaran non PNS 13 kali 13 kali 13 kali 13 kali

 0 1 2 3 Penyediaan jasa 

administrasi barang 

(01.23)

Jumlah pengelola barang Dinas, 

Puskesmas, dan UPTD  yang 

terbayarkan honornya dalam 1 

tahun

41 orang 41 orang 41 orang 41 orang          156.338.000        150.054.500 

0 1 2 4 Jumlah petugas keamanan/  jaga 

malam  yang terbayarkan 

honornya dalam satu tahun

3 oramg 3 oramg 3 oramg 3 oramg            87.423.535          83.945.288 

Jumlah penyediaan jasa 

keamanan kantor untuk  RS SLG

- - - -

Penyediaan peralatan 

dan perlengkapan 

kantor (01.13)

Penyediaan peralatan 

rumah tangga (01.14)

Penyediaan jasa 

administrasi 

kepegawaian (01.21)

Penyediaan jasa 

Keamanan kantor 

(01.24)
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Target realisasi Target realisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Tujuan Indikator 

Tujuan

Sasaran Indikator 

Sasaran

Kode Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program 

(outcome) dan Kegiatan 

(output)

Data Kinerja 

pada Tahun 

Awal 

Tahun 2016 Tahun ke-1  2017

0 2 PROGRAM 

PENINGKATAN 

SARANA DAN 

PRASARANA 

APARATUR  (02)

Persentase sarana dan 

prasarana aparatur yang layak 

fungsi

100% 100% 100% 100%       4.346.001.790     3.718.093.005 

Persentase Fasilitas Kesehatan 

Tingkat Pertama (FKTP) yang 

memenuhi standar minimal alat 

kesehatan dan sarana 

prasarana

- - 0% 0%

0 2 0 3 pembangunan gedung 

kantor (02.03)

Jumlah gedung kantor yang 

dibangun

0 0 1 lokasi 1 lokasi            30.983.500          30.653.500 

0 2 1 2 Pengadaan tanah 

(02.12)

Persentase jumlah tanah yang 

dibeli

- - 100% 100%       3.595.000.000     3.051.513.306 

0 2 2 2 Pemeliharaan 

rutin/berkala gedung 

kantor (02.22)

Jumlah gedung kantor  dinas dan 

UPTD yang dipelihara 

5 unit 5 unit 5 unit 5 unit          139.250.000        138.250.000 

0 2 2 4 Pemeliharaan 

rutin/berkala kendaraan 

dinas / operasional 

(02.24)

Jumlah kendaraan dinas dan 

UPTD yang terpelihara

16 unit 16 unit 16 unit 16 unit          209.268.290        199.976.399 

0 2 2 6 Pemeliharaan 

berkala/rutin 

perlengkapan gedung 

kantor (02.26) 

Jumlah dan jenis perlengkapan 

kantor yang dipelihara 

10 unit 11 unit 12 unit 12 unit            38.500.000          38.344.800 

0 2 3 3 Jumlah mebelair dinas dan 

peralatan kantor UPTD yang 

terpelihara

33 unit 33 unit 33 unit 33 unit            88.250.000          79.023.500 

Jumlah sarana komunikasi dinas 

(telepon dan ipon) yang dipelihara

18 unit 18 unit 18 unit 18 unit 

0 2 4 2 Rehabilitasi 

Sedang/Berat Gedung 

Kantor (02.42)

Jumlah gedung kantor yang 

direhab 

4 lokasi 4 lokasi 4 lokasi 4 lokasi            33.000.000          31.422.500 

0 2 5 1 Pensertifikatan Tanah 

milik daerah (02.51)

 Jumlah tanah yang disertifikatkan 4 lokasi 4 lokasi 6 Lokasi 6 Lokasi                             - 

0 2 5 2 Pemeliharaan 

rutin/berkala peralatan 

dan perlengkapan alat 

medis (02.52)

Persentase puskesmas yang 

melaksanakan pemeliharaan rutin 

berkala peralatan dan 

perlengkapan alat medis

100% 100% 100% 100%          211.750.000        148.909.000 

Persentase puskesmas yang 

memenuhi standar minimal alat 

kesehatan dan sarpras

- - 0% 0%

0 5 PROGRAM 

PENINGKATAN 

KAPASITAS SUMBER 

DAYA APARATUR (05)

Persentase sumberdaya 

aparatur yang memiliki 

kompetensi sesuai bidangnya

90% 90% 90% 90% 728.262.900         688.008.955      

0 5 0 1 Pendidikan & pelatihan 

formal (05.01)

Jumlah peserta yang mengikuti 

kegiatan pendidikan dan pelatihan 

formal

25 orang 25 orang 25 orang 25 orang -

Pemeliharaan 

berkala/rutin peralatan 

dan perlengkapan 

kantor (02.33) 
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Target realisasi Target realisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Tujuan Indikator 

Tujuan

Sasaran Indikator 

Sasaran

Kode Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program 

(outcome) dan Kegiatan 

(output)

Data Kinerja 

pada Tahun 

Awal 

Tahun 2016 Tahun ke-1  2017

0 5 0 3 Bintek implementasi 

peraturan perundang-

undangan (05.03)

Jumlah peserta yang mengikuti 

sosialisasi peraturan perundang-

undangan 

74 orang 74 orang 74 orang 74 orang 98.252.400           91.080.955        

0 5 0 5 Akreditasi tenaga 

fungsional (05.05)

Frekuensi pembahasan yang 

dilaksanakan

2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 27.540.500           27.540.500        

0 5 0 7 Jumlah  peserta yang mengalami 

peningkatan pengetahuan dan 

ketrampilan SDM bidang 

kesehatan

300 peserta 300 peserta 80 peserta 80 peserta          602.470.000        569.387.500 

Jumlah institusi pendidikan 

kesehatan dan pendidikan lainnya 

yang bekerja sama dengan Dinas 

Kesehatan

4 institusi 4 institusi 4 institusi 4 institusi

Jumlah lokasi yang dilakukan 

survey kepuasan masyarakat di 

lingkup wilayah kerja dinas 

kesehatan Kab. Kediri

41 lokasi 41 lokasi 41 lokasi 41 lokasi

Persentase puskesmas yang 

dilakukan bimbingan teknis 

layanan prima

27% 27% 27% 27%

0 6 PROGRAM 

PENINGKATAN 

PENGEMBANGAN 

SISTEM PELAPORAN 

CAPAIAN KINERJA 

DAN KEUANGAN (06)

Cakupan program peningkatan 

pengembangan sistem 

pelaporan capaian kinerja 

keuangan

100% 100% 100% 100% 272.142.645 241.045.195

0 6 0 1 Penyusunan laporan 

capaian kinerja dan 

ihtisar realisasi kinerja 

serta keuangan (06.01)

Jumlah dokumen laporan kinerja 

dan ikhtisar kinerja keuangan 

yang disusun

2 dokumen 2 dokumen 2 dokumen 2 dokumen 4.962.000 4.953.000

0 6 0 6 Penyusunan Laporan 

Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah 

(06.06)

Jumlah dokumen laporan 

akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah yang disusun

1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen              7.785.000            7.773.000 

0 6 0 7 Penyusunan RENJA 

(06.07)

Jumlah dokumen RENJA yang 

disusun

3 dokumen 3 dokumen 3 dokumen 3 dokumen              5.833.000            5.821.000 

0 6 0 8 Penyusunan pelaporan 

keuangan bulanan 

(06.08)

Jumlah laporan keuangan yang 

disusun dalam 1 tahun oleh 

subbag keuangan

15 laporan 15 laporan 15 laporan 15 laporan            61.990.000          37.419.150 

0 6 1 5 Penyusunan RENSTRA 

(06.15)

Jumlah dokumen RENSTRA 

yang disuusn

- - 1 dokumen 1 dokumen            15.383.000          13.629.900 

0 6 2 0 Jumlah dokumen profil yang 

disusun

38 dokumen 38 dokumen 38 dokumen 38 dokumen          176.189.645        171.449.145 

Frekuensi pemeliharaan berita 

dalam WEB

12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan

Frekuensi pemeliharaan LAN 12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan

Jumlah LAN yang terpelihara 2 jaringan 2 jaringan 2 jaringan 2 jaringan

Frekuensi Belanja publikasi 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali

Pengembangan sistem 

dan layanan informasi 

terpadu (06.20)
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Target realisasi Target realisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Tujuan Indikator 

Tujuan

Sasaran Indikator 

Sasaran

Kode Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program 

(outcome) dan Kegiatan 

(output)

Data Kinerja 

pada Tahun 

Awal 

Tahun 2016 Tahun ke-1  2017

1 5 PROGRAM OBAT DAN 

PERBEKALAN 

KESEHATAN (15)

Persentase pemenuhan 

kebutuhan obat dan perbekalan 

kesehatan di sarana kesehatan 

pemerintah

85,8% 85,8% 90% 90%       5.272.847.700     4.517.083.300 

Pengadaan obat dan 

perbekalan kesehatan 

(15.01)

Persentase item obat yang 

terpenuhi

85,80% 85,80% 90% 90%       5.190.314.700     4.446.105.300 

Peningkatan mutu 

penggunaan obat dan 

perbekalan kesehatan  

(15.05)

Persentase kelompok masyarakat 

yang mendapatkan informasi dan 

pembinaan obat, obat tradisional, 

kosmetika, NAPZA, Pangan, 

PKRT

20% 20% 20% 20%            82.533.000          70.978.000 

1 6 PROGRAM 

KESEHATAN 

REPRODUKSI 

REMAJA (16)

Persentase pelayanan 

kesehatan pada usia produktif 

(15-59 tahun)

70% 70% 72% 72% 37.220.250 34.621.250

1 6 0 3 Pengembangan 

Kesehatan Remaja 

(16.03)

Persentase pelayanan kesehatan 

usia produktif (15-59 tahun) yang 

mendapat penyuluhan kesehatan 

reproduksi

72% 75% 76% 78% 37.220.250 34.621.250

PENINGKATAN IKLIM 

INVESTASI DAN 

REALISASI INVESTASI 

(16)

Persentase Sistem Informasi / 

Sinkronisasi Rekomendasi 

Perizinan Terintegrasi SIMPDU 

Online yang tersedia

100% 100%            48.000.000          47.500.000 

1 6 0 4 Pengembangan sistem 

informasi penanaman 

modal 04)

Jumlah Sistem Informasi / 

Sinkronisasi Rekomendasi 

Perizinan Terintegrasi SIMPDU 

Online yang tersedia

- - 1 paket 

kegiatan

1 paket 

kegiatan

           48.000.000          47.500.000 

UPAYA KESEHATAN 

MASYARAKAT (16)

Persentase sekolah lanjutan 

tingkat atas/ sederajat yang 

tersosialisasi kegiatan di panti 

rehabilitasi dampak asap rokok

- - 10%     15.814.158.800  17.937.379.861 

Persentase obat dan 

perbekalan kesehatan dengan 

tingkat aman

80% 80% 82% 70,15%

Angka Kesakitan Diabetes 

Militus

- - 6,9% x 

jumlah 

penduduk

1,06

Angka Kesakitan Hipertensi - - 25,61 x 

jumlah 

penduduk

Persentase ODGJ Berat yang 

mendapatkan pelayanan sesuai 

standart

100% 100% 100% 100%

Persentase pengobat dan 

penyehat tradisional yang 

memiliki ijin

20,8% 20,8% 25% 20%

Persentase sarana kefarmasian 

yang memenuhi standar

- - 36,70% 37,61%
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Target realisasi Target realisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Tujuan Indikator 

Tujuan

Sasaran Indikator 

Sasaran

Kode Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program 

(outcome) dan Kegiatan 

(output)

Data Kinerja 

pada Tahun 

Awal 

Tahun 2016 Tahun ke-1  2017

1 6 0 2 Pemeliharaan dan 

pemulihan kesehatan 

(16.02)

Jumlah sekolah lanjutan tingkat 

atas/ sederajat yang tersosialisasi 

kegiatan di panti rehabilitasi akibat 

rokok

- -                    2            13.030.000          13.030.000 

1 6 0 6 jumlah dokumen anggaran 

tersedia

1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen            58.574.500          50.795.500 

Jumlah dokumen laporan 

tahunan yang tersedia

38 dokumen 38 dokumen 38 dokumen 38 dokumen

1 6 0 7 Pelayanan kefarmasian 

dan alat kesehatan 

(16.07)

Presentase ketersediaan obat 

dan perbekalan kesehatan

75% 75% 78% 80%            72.230.000          70.930.000 

1 6 0 9 Persentase penderita DM yang 

dilayani sesuai standart

100% 100% 100% 100%          168.737.500        165.546.500 

Persentase penderita hipertensi 

mendapatkan pelayanan sesuai 

standart

100% 100% 100% 100%

Persentase WNI usia 15 - 59 

tahun mendapatkan skreening 

kesehatan sesuai standart

20% 20% 30% 1,06%

Persntase desa yang 

melaksanakan posbindu

20% 20% 30% 35%

Persentase sekolah yang 

melaksanakan kawasan tanpa 

rokok

20% 20% 30% 0%

Persentase perempuan usia 30-

50 tahun terdeteksi kanker leher 

rahim dan kanker payudara

20% 20% 30% 7%

1 6 1 2 Peningkatan pelayanan 

dan penanggulangan 

masalah kesehatan 

(16.12)

Jumlah puskesmas yang 

memberikan pelayanan P3K pada 

acara Hari besar dan PHBN

37 puskesmas 37 

puskesmas

37 

puskesmas

37 

puskesmas

         105.400.000          88.675.575 

1 6 1 5 Persentase puskesmas yang 

dibina dan termonitoring kegiatan 

serta pelaporannya

100% 100% 100% 100%          287.651.200        217.345.700 

Persentase RS, klinik utama, 

laboratorium dan optik yang 

dibina

100% 100% 100% 100%

Persentase kegiatan monitoring 

obat dan perbekalan kesehatan 

(stok opnam)

90% 90% 93% 95%

Persentase pelaporan obat dan 

perbekalan kesehatan 

puskesmas (LPLPO)

65% 65% 67% 67%

1 6 1 6 Pembinaan Biaya 

pelayanan kesehatan 

tingkat puskesmas 

(16.16)

Jumlah puskesmas yang 

melaksanakan kegiatan 

operasional puskesmas

37 puskesmas 37 

puskesmas

37 

puskesmas

37 

puskesmas

      1.166.058.000     1.073.564.670 

Revitalisasi sistem 

kesehatan (16.06)

Pelayanan Kesehatan 

Dasar dan Kesehatan 

Khusus (16.09)

Monitoring Evaluasi dan 

pelaporan (16.15)
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Target realisasi Target realisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Tujuan Indikator 

Tujuan

Sasaran Indikator 

Sasaran

Kode Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program 

(outcome) dan Kegiatan 

(output)

Data Kinerja 

pada Tahun 

Awal 

Tahun 2016 Tahun ke-1  2017

1 6 1 8 Presentase bebas pasung pada 

ODGJ Berat

100% 100% 100% 100%          103.630.100        103.605.100 

Jml puskesmas yang 

melaksanakan upaya kesehatan 

kerja dasar

0 desa 0 desa 1 desa 10 desa

Jumlah pos UKK yang terbentuk 3 pos 4 pos 10 pos 10 pos

Jml puskesmas yang 

melaksanakan upaya kesehatan 

olah raga

10 desa 10 desa 20 desa 37 pkm

Persentase pengobat tradisional 

yang dibina

40% 40% 50% 40%

Persentase penyehat tradisional 

yang dibina

20% 20% 25% 20%

Persentase puskesmas yang 

melakukan pembinaan 

yankestrad

24% 24% 45% 45%

1 6 1 9 Persentase apotek yang 

memenuhi standar minimal 

pelayanan kefarmasian

- - 40% 40% 38.292.500 37.317.500

Persentase toko obat yang 

memenuhi standar minimal 

pelayanan kefarmasian 

- - 35% 35%

Persentase sarana farmasi FKTP 

dan FKTL yang memenuhi 

standar minimal pelayanan 

kefarmasian

- - 35% 37,83%

1 6 2 0 Bantuan Operasional 

Kesehatan (16.20)

Jumlah puskesmas yang didanai 

kegiatan dengan dana BOK

37 puskesmas 37 

puskesmas

37 

puskesmas

37 

puskesmas

    11.100.555.000  13.962.653.466 

Frekuensi kegiatan promotif, 

preventif, kuratif dan rehabilitatif 

bersumber dana BOK yang 

terlaksana

12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan

1 6 2 1 Jaminan Persalinan 

(16.21)

Frekuensi tersedianya dana untuk 

pelayanan persalinan di 

puskesmas

12 bulan, 37 

puskesmas

12 bulan, 37 

puskesmas

12 bulan, 37 

puskesmas

      2.700.000.000     2.153.915.850 

1 7 PROGRAM 

PENGAWASAN OBAT 

DAN MAKANAN (17)

Persentase sarana distribusi 

obat dan makanan yang dibina

- - 15%            15.360.000          15.360.000 

1 7 0 1 Peningkatan 

pemberdayaan 

konsumen/masyarakat 

dibidang obat dan 

makanan (17.01)

Jumlah peserta pelatihan 

keamanan pangan dalam rangka 

sertifikasi PIRT

- - -  - 

Jumlah peserta pembinaan 

petugas kesling puskesmas 

dalam pengawasan IRTP

37 

puskesmas

37 

puskesmas

37 

puskesmas

Peningkatan 

pengawasan keamanan 

pangan dan bahan 

berbahaya (17.02)

Persentase kelompok masyarakat 

yang mendapatkan informasi dan 

pembinaan obat, obat tradisional, 

kosmetika, NAPZA, Pangan, 

PKRT

- - 15% 17,5%            15.360.000          12.360.000 

Peningkatan Pelayanan 

Kesehatan Khusus 

(16.18)

Pembinaan kefarmasian 

dan alat kesehatan di 

fasilitas pelayanan 

kefarmasian (16.19) 
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Target realisasi Target realisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Tujuan Indikator 

Tujuan

Sasaran Indikator 

Sasaran

Kode Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program 

(outcome) dan Kegiatan 

(output)

Data Kinerja 

pada Tahun 

Awal 

Tahun 2016 Tahun ke-1  2017

1 9 Prosentase Desa siaga Aktif 

purnama mandiri

12,21% 12,21% 12% 21%          864.240.000        837.010.000 

Prosentase Taman Posyandu 27,80% 27,80% 45% 26,4%

1 9 0 1 Pengembangan media 

Promosi dan Informasi 

sadar Hidup sehat  

(19.01)

Jumlah media promosi yang 

digunakan

61 kali 61 kali 82 kali 90 kali 134.104.000         109.104.000      

1 9 0 2 Penyuluhan masyarakat 

Pola Hidup bersih dan 

sehat (19.02)

Persentase rumah tangga sehat 51,6% 51,6% 56% 55%            96.966.000          96.966.000 

1 9 0 6 Pengadaan media 

promosi dan informasi  

sadar hidup sehat 

(19.06)
1 9 0 7 Penyuluhan kesehatan 

akibat rokok (19.07)

1 9 0 9 Peningkatan kerjasama 

pengembangan 

Posyandu (19.09)

Prosentase posyandu purnama 

mandiri

87,40% 87% 70% 86,9% 633.170.000         630.940.000      

Prosentase kader aktif 99,59% 99,59% 100% 100%
Prosentase poskesdes aktif 100% 100% 100% 100%
Prosentase poskestren 13% 13% 15% 17,2%

Prosentase Saka Bakti Husada 40% 40% 45% 56,7%

2 0 PROGRAM 

PENINGKATAN DAN 

PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 

MELALUI PKK (20)

Persentase pemberdayaan 

masyarakat dalam 

pendampingan gizi buruk

- - 100% 100%          364.850.000        334.313.000 

Persentase pemberdayaan 

masyarakat dalam peningkatan 

taman posyandu

59% 59% 60% 62%

2 0 0 3 Pemberdayaan 

masyarakat melalui 

kelompok kerja 2 

(20.03)

Prosentase taman posyandu 

optimal

- - 65 100              9.850.000            9.850.000 

2 0 0 5 pemberdayaan 

masyarakat melalui 

kelompok kerja 4 

(20.05)

Presentase kader PKK yang 

terlibat dalam perawatan Gizi 

Buruk

100% 100% 100% 100%          355.000.000        324.463.000 

2 0 PROGRAM 

PERBAIKAN DAN 

PENINGKATAN GIZI 

MASYARAKAT (20)

Persentase balita gizi buruk 0,61% 0,61% 0,60% 0,60%          127.832.250        126.027.250 

2 0 0 1 Penyusunan Peta 

informasi masyarakat 

kurang gizi (20.01)

Persentase puskesmas yang 

menyusun  peta informasi 

masyarakat kurang gizi 

- - -

PROGRAM PROMOSI 

KESEHATAN DAN 

PEMBERDAYAAN 
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Target realisasi Target realisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Tujuan Indikator 

Tujuan

Sasaran Indikator 

Sasaran

Kode Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program 

(outcome) dan Kegiatan 

(output)

Data Kinerja 

pada Tahun 

Awal 

Tahun 2016 Tahun ke-1  2017

2 0 0 3 Penanggulangan KEP, 

Anemia Gizi Besi, 

GAKY, KVA dan 

kekurangan gizi mikro 

lainnya (20.03)

Persentase Ibu Hamil yang 

mendapat TTD 90 tablet

89,40% 89,40% 90% 92%            86.186.250          85.086.250 

Persentase bayi 0-6 bln 

mendapat ASI eksklusif

64,60% 64,60% 65% 63%

Persentase balita gizi buruk 

mendapatkan perawatan

100% 100% 100% 100%

2 0 0 4 Pemberdayaan 

masyarakat utk 

mencapai keluarga 

sadar gizi (20.04)

Persentase KK yang memenuhi 5 

indikator kadarzi

46,53% 46,53% 47% 68%              5.610.000            5.385.000 

2 0 0 6 Monitoring, evaluasi dan 

pelaporan  (20.06)

Persentase puskesmas yang 

mengirim laporan bulanan Gizi

100% 100% 100% 100%            36.036.000          35.556.000 

2 1 PROGRAM 

PENGEMBANGAN 

LINGKUNGAN SEHAT 

(21)

Presentase rumah sehat 67% 67% 72%       2.043.958.800        473.085.800 

2 1 0 1 Pengkajian 

pengembangan 

lingkungan sehat (21.01)

Persentase penduduk yang 

memiliki akses berkelanjutan 

terhadap air minum yang layak 

65,00% 65% 70% 71,73%            48.545.000          48.330.000 

2 1 0 2 Penyuluhan 

menciptakan lingkungan 

sehat (21.02)

Persentase Tempat -Tempat 

Umum (TTU) yang memenuhi 

syarat memiliki sertifikat laik sehat

2,00% 2,00% 3% 3%            41.755.800          32.071.800 

Persentase TP2M  yang 

memenuhi syarat

3,80% 3,80% 10% 10%

2 1 0 3 Sosialisasi Kebijakan 

lingkungan sehat (21.03)

Persentase sarana sanitasi untuk 

masyarakat

50% 50% 54% 54%            11.690.000          11.090.000 

2 1 0 4 Jumlah puskesmas yang 

termonitoring kegiatan PL nya

37 puskesmas 37 

puskesmas 

37 

puskesmas 

37 

puskesmas 

           22.597.000          22.273.000 

jumlah puskesmas yg 

melaksanakan yankesling

5 puskesmas 5 puskesmas 10 

puskesmas

10 

puskesmas

2 1 1 1 Kabupaten sehat 

(21.11)

Jumlah kecamatan yang 

menyelenggarakan tatanan 

kawasan sehat

13 kecamatan 13 dari 26 

kecamatan

13 dari 26 

kecamatan

13 dari 26 

kecamatan

         368.801.000        359.321.000 

2 1 1 3 Pengadaan IPAL dan 

SPAL Puskesmas RS 

(21.13)

Persentase sarana kesehatan 

untuk melakukan pengolahan 

limbah medis sesuai standar

3% 3% 3% 3%       1.550.570.000                           - 

Monitoring  evaluasi dan 

pelaporan (21.04)
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Target realisasi Target realisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Tujuan Indikator 

Tujuan

Sasaran Indikator 

Sasaran

Kode Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program 

(outcome) dan Kegiatan 

(output)

Data Kinerja 

pada Tahun 

Awal 

Tahun 2016 Tahun ke-1  2017

2 2 PROGRAM 

PENCEGAHAN DAN 

PENANGGULANGAN 

PENYAKIT MENULAR 

(22)

2.210.259.500     2.108.642.143   

Insiden Rate DBD                   63,88            63,88 ≤49 18%

Presentase kasus HIV mendapat 

ARV

81,80% 81,80% 85% 77,50%

Prosentase keberhasilan 

pengobatan kusta kering (PB)

100% 100% 100% 100%

Prosentase keberhasilan 

pengobatan kusta basah (MB)

94,90% 94,90% 95% 95%

Prosentase Keberhasilan 

Pengobatan TB

89% 89% 89% 76,7%

Angka Kesakitan Diare untuk 

Semua Umur

17,29 17,29 ≤ 270 71,58

Angka Kesakitan Diare untuk 

Balita

71,75 71,75 ≤ 843 ≤ 843

Persentase desa/kelurahan 

Universal Child Immunization 

(UCI)

98,20% 98,20% 98,50% 99,40%

Persentase Kejadian Luar Biasa 

(KLB) ditangulangi < 24 jam

100% 100% 100% 100%

2 2 0 5 Pelayanan pencegahan 

dan penanggulangan 

penyakit menular 

(22.05)

Porsentase penemuan kasus 

diare pada semua umur

64% 64% 70% 69%       1.232.522.250     1.174.529.143 

Prosentase penemuan kasus 

diare pada balita

42,50% 50% 60% 46%

Prosentase bumil dilakukan 

screening HBsAg/Hepatitis

10% 80% 80% 42%

Prosesntase kasus ISPA 

tertangani sesuai standar

70% 60% 70% 54%

Prosentase penemuan dan 

penanganan kasus TB

70% 70% 70% 84%

Prosentase cacat 2 kasus kusta 

baru

<5% <5% <5% 14%

Prosentase penemuan kasus 

kusta pada anak

<2% <5% <5% 5%

Prosesntase penderita kusta RFT 

MB

94,9% 94,9% 95% 95%

Prosesntase penderita kusta RFT 

PB

100% 100% 100% 100%

Persentase orang beresiko 

terinveksi HIV mendapatkan 

pemeriksaan sesuai standart

63,4% 63,4% 80% 88%

Persentase jumlah pengidap HIV 

yang mengakses layanan CST

74,3% 74,3% 80% 86%
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Target realisasi Target realisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Tujuan Indikator 

Tujuan

Sasaran Indikator 

Sasaran

Kode Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program 

(outcome) dan Kegiatan 

(output)

Data Kinerja 

pada Tahun 

Awal 

Tahun 2016 Tahun ke-1  2017

2 2 0 8 Peningkatan imunisasi 

(22.08)

Jumlah desa/kelurahan Universal 

Child Immunization

                     338               338                339                330          246.830.000        237.750.000 

2 2 0 9 Peningkatan surveilans 

epidemiologi dan 

penanggulangan wabah 

(22.09)

Jumlah KLB yg ditanggulangi < 

24 jam

                         7                    7                    7                  11            75.295.000          70.905.000 

Persentase ketepatan dan 

kelengkapan laporan penyakit 

potensial KLB

97% 97% 97,5% 96,0%

Persentase penyelidikan 

epidemiologi yang dilaksanakan

100% 100% 100% 100%

Persentase calon jemaah haji yg 

diperiksa

100% 100% 100% 100%

2 2 1 0 Komunikasi Informasi 

Edukasi (22.10)

Persentase terlaksananya 

kegiatan peningkatan komunikasi, 

informasi dan edukasi P3M

100% 100% 100% 100%          181.249.000        169.390.500 

2 2 1 1 Monitoring, Evaluasi dan 

pelaporan (22.11)

Persentase terlaksananya monev 

dan pelaporan program P3M di 

Fasyankes (DBD, TB, Diare, HIV, 

Kusta, dan ISPA)

100% 100% 100% 100%          101.430.000          95.870.000 

2 2 1 2 Penanggulangan HIV-

AIDS (22.12)

Persentase terkendalinya 

kegiatan penanggulangan HIV 

AIDS oleh KPAD (Komisi 

Penanggulangan AIDS Daerah)

100% 100% 100% 100%          199.118.250        196.882.500 

2 2 1 3 Kegiatan Pencegahan 

Penyakit Bersumber 

Binatang (22.13)

Persentase Angka kematian DBD < 1 % < 1 % < 1 % 3%          173.815.000        163.315.000 

Persentase kasus DBD ditangani 

sesuai standar

100% 100% 100% 100%

Persentase angka bebas jentik ≥ 95% ≥ 95% ≥ 95% 77%

Prosentase kasus Zoonosis 

tertangani sesuai standart

100% 100% 100% 0%

Prosentase penderita cikungunya 

tertangani sesuai standart

100% 100% 100% 100%

Prosentase anak usia             1-

12 tahun diberikan obat cacing

97,44% 97,44% 100% 99,80%

Persentase penderita filariasis 

yang ditemukan dan ditangani 

sesuai standart

100% 100% 100% 0%

2 3 PROGRAM 

STANDARISASI 

PELAYANAN 

KESEHATAN (23)

Persentase Fasilitas Kesehatan 

Tingkat Lanjut (FKTL) 

terakreditasi

21% 21% 43% 43%       1.192.498.000        832.563.924 

Persentase Fasilitas Kesehatan 

Tingkat Pertama (FKTP) 

terakreditasi

3% 3% 3% 3%
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Target realisasi Target realisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Tujuan Indikator 

Tujuan

Sasaran Indikator 

Sasaran

Kode Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program 

(outcome) dan Kegiatan 

(output)

Data Kinerja 

pada Tahun 

Awal 

Tahun 2016 Tahun ke-1  2017

2 3 0 2 Evaluasi 

pengembangan standar 

kesehatan (23.02)

Persentase klinik pratama yang 

dibina

89% 89% 95% 94,87%            13.533.000          13.338.000 

Persentase praktik perorangan 

dokter/dokter gigi yang dibina

24% 24% 24% 24%

Persentase laboratorium klinik 

pratama yang dibina

0% 0% 0% 0%

Persentase puskesmas yang 

melaksanakan Penilaian Kinerja 

Puskesmas

100% 100% 100% 100%

Rasio tempat tidur RS per satuan 

penduduk

 1:1921  1:1921 1:1734 1:1820

Persentase rumah sakit yang 

mengirimkan laporan tahunan

100% 100% 100% 100%

Jumlah sarana kesehatan tingkat 

lanjutan (FKTL)  yang 

terakreditasi

                         3                    3                    6                    7 

2 3 0 4 Penyusunan Naskah 

Akademik (23.04)

Jumlah naskah akademik yang 

dibuat

- - 1 buah 0                             - 

2 3 0 9 Akreditasi pelayanan 

kesehatan (23.09)

Jumlah puskesmas yang 

terakreditasi

10 puskesmas 10 

puskesmas

10 

puskesmas

10 

puskesmas

      1.178.965.000        819.225.924 

2 4 PROGRAM 

PELAYANAN 

KESEHATAN 

PENDUDUK MISKIN 

(24)

Persentase masyarakat miskin 

yang mendapatkan jaminan 

kesehatan

39,09% 39,09% 40%          194.600.000 

Persentase nakes yang 

memiliki kompetensi sesuai 

standart

0 0 0

2 4 1 1 Pelayanan kesehatan 

masyarakat (24.11)

Persentase penyerapan dana ops 

puskesmas

61,77% 61,77% 90%                             - 

2 4 1 2 Manajemen dan 

koordinasi pelayanan 

masyarakat miskin 

(24.12)

Jml masyarakat miskin Penerima 

Bantuan Iuran (PBI)

610.353 615.500 587.058          194.600.000        180.620.000 

Prosentase masyarakat miskin 

yang dilayani di FKTP

88,36% 40,28% 98,75%

Prosentase tenaga kesehatan 

yang sesuai dengan kompetensi

0 0 91,26

Prosentase tenaga kesehatan 

yang dibina sesuai kompetensi

0 0 22,7

2 5 PROGRAM : 

PENGADAAN, 

PENINGKATAN DAN 

PERBAIKAN SARANA 

PRASARANA 

PUSKESMAS/ PUSTU 

DAN JARINGANNYA 

(25)

Cakupan Sarana dan Prasarana 

Puskesmas/ Pustu dan 

jaringannya yang diadakan dan 

terpelihara

75% 80% 80%     55.919.550.000 

2 5 0 4 Pengadaan pusling
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Target realisasi Target realisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Tujuan Indikator 

Tujuan

Sasaran Indikator 

Sasaran

Kode Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program 

(outcome) dan Kegiatan 

(output)

Data Kinerja 

pada Tahun 

Awal 

Tahun 2016 Tahun ke-1  2017

2 5 0 6 Pengadaan Sarana dan 

Prasarana Puskesmas 

(25.06) 

Persentase jumlah puskesmas 

yang memenuhi standar minimal 

alat kesehatan, sarana dan 

prasarana puskesmas

- - 10%     45.864.950.000 

2 5 1 3 Pemeliharaan 

rutin/berkala sarana dan 

prasarana puskesmas 

(25.13)

Jumlah puskesmas yang 

mendapatkan pemeliharaan 

sarpras

37 puskesmas 37 

puskesmas

37 

puskesmas

                            - 

2 5 2 0 Rehabilitasi 

sedang/berat 

puskesmas Pembantu 

(25.20)

Jumlah Puskesmas Pembantu 

yang direhab dan dibangun

6 Pustu, dan 10 

pagar Pustu

6 Pustu, dan 

10 pagar 

Pustu

12 pustu                             - 

2 5 2 3 Rehabilitasi 

sedang/berat 

puskesmas (25.23)

Jumlah Puskesmas yang direhab 

dan dibangun

7 Puskesmas 7 

Puskesmas

9 

puskesmas/l

okasi

    10.000.000.000 

2 5 2 7 Pengelolaan asset 

bangunan kesehatan 

(25.27)

Jumlah asset bangunan yang 

dikelola 

120 unit 120 unit 20 unit            54.600.000 

2 5 3 8 Kegiatan rehab rumah 

dinas medis dan 

paramedis (25.38)

Jumlah Rumah Dinas yang 

direhab

50 unit 50 unit 0  - 

Perenc pembangunan 

gedung puskesmas dan 

jaringannya  (25.XX)
Perenc rehabilitasi 

gedung puskesmas dan 

jaringannya  (25.XX)
2 6 PROGRAM : 

PENGADAAN, 

PENINGKATAN 

SARANA DAN 

PRASARANA 

RS/RSJ/RS PARU-

PARU/ RS MATA (26)

Persentase Fasilitas Kesehatan 

Tingkat Lanjutan (FKTL) yang 

memenuhi standar minimal alat 

kesehatan dan sarana 

prasarana

- - 100%     49.247.600.002 

2 6 1 6 Pembangunan instalasi 

pengolahan limbah RS 

(incinerator) (26.16)

Persentase Jumlah 

pembangunan instalasi 

pengolahan limbah rumah sakit 

(SLG)

- - 100%       1.544.000.000 

2 6 1 8 Pengadaan alat-alat 

kesehatan RS (26.18)

Persentase Jumlah pengadaan 

alat-alat kesehatan rumah sakit 

(SLG)

- - 10%       1.240.000.000 

2 6 1 9 Pengadaan obat-obatan 

RS (26.19)

Frekuensi pengadaan obat-

obatan RS (SLG)

- - 12 bulan       4.000.000.000 

2 6 2 0 Pengadaan 

ambulance/mobil 

jenazah (26.20)

Persentase pengadaan 

ambulance/mobil jenazah

- - -          698.447.000 

2 6 2 1 Pengadaan mebeuleur 

RS (26.21)

Persentase pengadaan mebelair 

RS

- - 20%       4.153.000.000 

25




	1_Cover LKjIP 2017_Depan.pdf (p.1)
	2_Kata Pengantar_OK.pdf (p.2-3)
	3_DAFTAR ISI ok.pdf (p.4-5)
	4_BAB I_2017_down.pdf (p.6-10)
	5_BAB II_2017_down.pdf (p.11-16)

